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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

 Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah 

hasil putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi 

itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan 

 Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan tanda dan huruf sekaligus. 

 Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ث

 Sa S ث
Es (dengan titik 

diatas) 

 Jim J Je ج

 Ha H ح
H (dengan titik 

dibawah) 

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D DE د

 Dzal Z ذ
Zet (dengan titik 

diatas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Sad S ص
Es (dengan titik 

dibawah) 

 Dad D ض
De (dengan titik 

dibawah) 
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 Ta T ط
Te (dengan titik 

dibawah) 

 Za Z ظ
Zet (dengan titik 

dibawah) 

 ain „ Koma terbalik (diatas)„ ع

 Ghain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Min M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah „ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang 

 ā = ا  a = ا

 ī = ا ي ai = ا ي i = ا

 ū = ا و au = ا و u = ا

 

3. Ta Marbutah 

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh : 

 ditulis  mar’atun jamilah مر ا ة جميلت

Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh : 

 ditulis  fatimah  فا طمت

4. Syaddad (Tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh : 

 ditulis  rabbana ربنا

 ditulis  al-birr البر
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5. Kata Sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh : 

   ditulis  as-syamsu الشمس

 ditulis  ar-rajulu الرجل

 ditulis  as-sayyidah السيدة

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang 

 ditulis  al-qomar القمر

بديعال  ditulis  al-badi’ 

 ditulis  al-jalal الجلا ل

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada diawal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi 

jika hamzah tersebut berada ditengah kata atau diakhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof /‟/ 

Contoh : 

 ditulis  umirtu امرث

شيء   ditulis  syai’un 
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banyak dukungan dan semangat. 

 Saudara-saudaraku mas Eko, mas Pur,  

mbak Puput, mas Nurul, mas Dimas, dek 
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MOTTO 

 

رَ يَ صَ الن ََمَ عَ ون َىَ ل ََوَ مَ الَ َمَ عَ ن ََلَ يَ كَ لوَ ا ََمَ عَ ن َوَ اَاللهَن َب َسَ حَ   

“Cukuplah Allah SWT sebagai penolong kami dan Allah SWT adalah sebaik-baik 

pelindung.” 
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ABSTRAK 

Kurniasari, Beta Dwi. 2020. Nilai-Nilai Pendidikan Profetik dalam Novel Si Anak 

Badai Karya Tere Liye. Skripsi. Pendidikan Agama Islam. Institut Agama Islam 

Negeri (IAIN) Pekalongan. Aris Nurkhamidi, M. Ag. 

Kata kunci: nilai-nilai pendidikan profetik, novel Si Anak Badai karya Tere Liye. 

Pendidikan menjadi hal yang berhubungan dengan kehidupan manusia, 

karena proses pendidikan berjalan sejak manusia dilahirkan. Pendidikan profetik 

merupakan pendidikan yang mengikuti atau mengambil inspirasi dari tradisi Nabi 

saw. Prinsip pendidikan ini tidak lepas dari nilai-nilai Al Qur’an dan As Sunnah. 

Pendidikan yang tidak hanya bertujuan duniawi tetapi juga akhirat. Pendidikan 

tidak hanya bisa diperoleh dari orangtua, guru atau teman. Sebagai karya sastra, 

novel dapat dijadikan media pendidikan. 

Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah nilai- 

nilai pendidikan profetik apa saja yang terdapat dalam novel Si Anak Badai karya 

Tere Liye? Sedangkan tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui nilai-nilai 

pendidikan profetik yang terdapat dalam novel Si Anak Badai karya Tere Liye. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian pustaka dengan 

pendekatan kualitatif. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan metode dokumentasi. Adapun data yang telah diperoleh dianalisis 

menggunakan model analisis isi. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Novel Si Anak Badai karya Tere 

Liye mengandung nilai-nilai pendidikan profetik. Berikut nilai-nilai pendidikan 

profetik dalam novel Si Anak Badai karya Tere Liye. Pertama, nilai humanisasi 

yaitu menolong sesama, berbakti kepada orang tua, gotong royong, mengajak 

untuk menuntut ilmu dan kasih sayang. Kedua, nilai liberasi yaitu membalas 

keburukan dengan kebaikan, syaja’ah dan menolak adanya korupsi. Ketiga, nilai 

transendensi yaitu shalat, membaca basmallah, berdo’a, bersyukur dan rutinitas 

mengaji. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan bukan sekedar membentuk manusia yang cerdas 

intelektual semata, akan tetapi faktor perilaku dan keterampilan pun harus 

menjadi sorotan utama. Pembentukan karakter bangsa sesungguhnya dapat 

dilakukan melalui perilaku yang baik ditengah masyarakat atau mencontoh 

perilaku baik  masyarakat sebelumnya, untuk kemudian dapat diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari. Menurut pandangan Islam hal semacam itu 

disebut dengan Uswatun Hasanah.
1
 

Secara historis, Islam dibawa oleh Nabi Muhammad saw yang 

kemudian disebarkan ke Mekkah atau Islam diajarkan di Mekkah, yang 

sebelumnya mereka menyembah berhala, musyrik. Atas izin Allah SWT 

dengan dakwah Nabi saw, tingkah laku mereka berubah menjadi mukmin, 

muslim dan menghormati orang lain. Nabi saw telah mendidik, 

membentuk kepribadian yaitu kepribadian muslim sekaligus menjadi 

pendidik yang berhasil.
2
 

QS. Al Ahzab [31]: 21 

َ لَّقدَۡ كَاىَ لكَُنۡ فيِ رَسُى َ وَٱلۡيىَۡمَ ٱلۡۡٓخِرَ وَذَكَرَ ٱللََّّ ِ أسُۡىَةٌ حَسَنةَٞ لِّوَي كَاىَ يرَۡجُىاْ ٱللََّّ لِ ٱللََّّ

 كَثيِرٗا
Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 

tauladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) 

Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.” 

Pendidikan profetik melandasi teladan Nabi Muhammad saw. 

Pendidikan dalam bingkai profetik memiliki tiga nilai yang menjadi 

karakteristiknya. Nilai-nilai ini diambil dari QS. Ali Imran ayat 110. 

                                                           
1
 Manpan dkk, Etika Profesi Guru (Bandung: Alfabeta, 2017), hlm. 41. 

2
 M. Djamal, Fenomena Kekerasan di Sekolah (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016), hlm. 

22. 
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2 
 

Pertama, nilai humanisasi (amar ma’ruf), Kedua, nilai liberasi (nahi 

munkar) dan Ketiga, nilai transendensi (iman kepada Allah SWT).
3
 

QS. Ali Imran [3]: 110 

 ِِۗ ةٍ أخُۡرِجَتۡ للِنَّاسِ تأَۡهُرُوىَ بٱِلۡوَعۡرُوفِ وَتنَۡهىَۡىَ عَيِ ٱلۡوُنكَرِ وَتؤُۡهِنىُىَ بٱِللََّّ  كُنتنُۡ خَيۡرَ أهَُّ
Artinya: “Kamu adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk 

manusia, menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang munkar 

dan beriman kepada Allah” 

Pendidikan sebagai langkah perubahan memegang peran penting 

bagi kehidupan seseorang. Hal ini, karena diharapkan melalui proses 

pendidikan akan dihasilkan generasi yang cerdas dan memiliki akhlak 

yang baik. Proses pendidikan harus disampaikan dengan mencontoh Nabi 

Muhammad saw, karena beliau adalah sosok teladan untuk semua 

manusia. Ini berlaku pada semua jenjang pendidikan dan pada kelompok 

ilmu manapun.
4
 

Pendidikan tidak hanya dapat diperoleh dari orang tua, guru atau 

teman. Karya sastra seperti novel pun dapat dijadikan media pendidikan. 

Sebagai karya sastra, novel tidak hanya menjadi hiburan semata melainkan 

dapat menjadi media pendidikan apabila mengandung nilai-nilai 

pendidikan di dalamnya. Novel merupakan karya sastra yang berisi 

tentang cerita sebagian kehidupan seseorang. Cerita dalam novel sesuai 

dengan apa yang ingin ditulis oleh penulis novel atau yang disebut dengan 

novelis.
5
 

Novel Si Anak Badai merupakan novel ke enam rangkaian serial 

anak nusantara karya Tere Liye. Penulis berbakat tanah air yang telah 

banyak menerbitkan karya best seller, bahkan banyak karyanya yang 

diangkat ke layar kaca. Novel ini menceritakan tentang perjuangan 

                                                           
3
 Syaifullah Godi Ismail, “Implementasi Pendidikan Profetik dalam Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam”. Mudarrisa: Jurnal Kajian Pendidikan Islam. Vol 5 No 2, Desember, 

hlm. 334. 
4
 Ahmad Izzan dan Saehudin, Hadis Pendidikan: Konsep Pendidikan Berbasis Hadis 

(Bandung: Humaniora, 2016), hlm. 31. 
5
 Andri Wicaksono, Pengkajian Prosa Fiksi (Yogyakarta: Garudhawaca, 2017), hlm. 5. 
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3 
 

mempertahankan kampung halaman. Sebuah novel dengan jalan cerita 

memikat dan banyak pesan kehidupan di dalamnya.  

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik menjadikan novel 

ini sebagai objek penelitian dengan judul “Nilai-Nilai Pendidikan Profetik 

Dalam Novel Si Anak Badai Karya Tere Liye” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, maka 

dapat diambil rumusan masalah yaitu nilai-nilai pendidikan profetik apa 

saja yang terdapat dalam novel Si Anak Badai karya Tere Liye? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian merupakan sasaran untuk merealisasikan aktivitas 

yang akan dilaksanakan suatu penelitian, sehingga diperlukan perumusan 

yang jelas dan tepat. Adapun tujuan yang dimaksud yaitu untuk 

mengetahui nilai-nilai pendidikan profetik yang terdapat dalam novel Si 

Anak Badai karya Tere Liye. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan mempunyai kegunaan sebagai berikut: 

1. Kegunaan Teoritis 

Menambah wawasan ilmu pengetahuan di bidang pendidikan 

khususnya yang berkaitan dengan nilai-nilai pendidikan profetik. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Sebagai sumbangan berpikir dalam ilmu pendidikan mengenai 

nilai-nilai pendidikan profetik dalam novel bagi masyarakat. 

b. Pelajaran yang didapatkan dari sebuah karya sastra (novel) 

diharapkan dapat menarik minat baca masyarakat terhadap novel 

dan karya sastra lainnya. 

c. Nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam novel yang telah 

diteliti dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
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4 
 

E. Tinjauan Pustaka 

1. Deskripsi Teori 

Nilai adalah kenyataan yang tidak beraturan. Setiap manusia 

merasakan nilai dalam kehidupannya. Tetapi antara satu orang dengan 

yang lainnya tidaklah sama dalam memandang dan memberikan nilai. 

Nilai dapat berpengaruh terhadap pribadi seseorang. Perolehan nilai 

didapat bukan dari faktor genetik seseorang melainkan lewat proses 

pendidikan yang dilalui orang tersebut.
6
 

Pendidikan haruslah mengikuti Nabi Muhammad saw. Menjadikan 

beliau sebagai teladan seperti hal nya pendidikan profetik. Pendidikan 

ini melandasi teladan Nabi saw. Pendidikan dalam bingkai profetik 

memiliki tiga nilai yang menjadi karakteristiknya yaitu humanisasi 

(amar ma’ruf), liberasi (nahi munkar) dan transendensi (iman kepada 

Allah SWT).
7
 

Pendidikan tidak hanya dapat diperoleh dari orang tua, guru atau 

teman. Karya sastra seperti novel pun dapat dijadikan media 

pendidikan. Sebagai karya sastra, novel tidak hanya menjadi hiburan 

semata melainkan dapat menjadi media pendidikan apabila 

mengandung nilai-nilai pendidikan di dalamnya. Novel merupakan 

karya sastra yang berisi tentang cerita sebagian kehidupan seseorang.
8
 

2. Penelitian Yang Relevan 

Adapun penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini 

yaitu skripsi yang ditulis oleh Nur Khikmah dengan judul 

Implementasi Nilai-Nilai Pendidikan Profetik dalam Membentuk 

Karakter Siswa di MAN Insan Cendekia Pekalongan Tahun Ajaran 

2018/2019 menjelaskan tentang implementasi nilai-nilai pendidikan 

profetik di MAN Insan Cendekia Pekalongan. Membentuk karakter 

siswa perlu dilakukan karena pada era globalisasi saat ini mulai 

                                                           
6
 Jalaluddin, Psikologi Pendidikan Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2018), hlm. 400. 

7
 Syaifullah Godi Ismail, Mudarrisa: Jurnal Kajian Pendidikan Islam ..., hlm. 334. 

8
 Andri Wicaksono, Pengkajian Prosa Fiksi ..., hlm. 5. 
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terkikis rasa kemanusiaan, semangat religius sehingga untuk mengatasi 

pendidikan yang sudah yang sudah mengalami distorsi, maka kode etik 

dan moral harus diberdayakan sehingga kehidupan kembali ke tampak 

wajah aslinya yaitu wajah kemanusiaan.
9
 Perbedaan dengan penelitian 

yang penulis lakukan adalah terletak pada jenis penelitian. Penelitian 

ini termasuk jenis penelitian lapangan dengan objek penelitian di  

MAN Insan Cendekia Pekalongan. Sedangkan penelitian penulis 

termasuk jenis penelitian pustaka dengan objek penelitian novel Si 

Anak Badai karya Tere Liye. 

Skripsi yang ditulis oleh Elani Dwi Lestari dengan judul Nilai-

Nilai pendidikan Profetik Dalam Film Sang Kiai menjelaskan tentang 

media pendidikan yang dapat menjadi sumber belajar. Salah satunya 

film Sang Kiai yang dapat digunakan sebagai media pembelajaran 

tentang moralitas. Film ini mengandung nilai-nilai pendidikan profetik 

untuk membentuk seseorang menjadi umat yang baik.
10

 Perbedaan 

dengan penelitian yang penulis lakukan adalah terletak pada objek 

yang diteliti. Penelitian ini menggunakan film sebagai objek kajian. 

Sedangkan penelitian penulis menggunakan novel sebagai objek 

kajian. 

Skripsi yang ditulis oleh Ayu Nur Asyifa dengan judul Nilai-Nilai 

Pendidikan Profetik Dalam Novel Surga Yang Tak Dirindukan Karya 

Asma Nadia menjelaskan tentang novel Surga Yang Tak Dirindukan 

karya Asma Nadia sebagai media pembelajaran pendidikan profetik. 

Dimana novel ini menceritakan berbagai konflik batin dalam 

kehidupan rumah tangga.
11

 Perbedaan dengan penelitian yang penulis 

lakukan adalah terletak pada novel yang diteliti. Penelitian ini 

                                                           
9
 Nur Khikmah, “Implementasi Nilai-Nilai Pendidikan Profetik dalam Membentuk 

Karakter Siswa di MAN Insan Cendekia Pekalongan Tahun Ajaran 2018/2019”, Skripsi 

(Pekalongan: IAIN Pekalongan, 2019), hlm. 120. 
10

 Elani Dwi Lestari, “Nilai-Nilai pendidikan Profetik Dalam Film Sang Kiai”, Skripsi 

(Purwokerto: IAIN Purwkerto, 2019), hlm. 5. 
11

 Ayu Nur Asifa, “Nilai-Nilai Pendidikan Profetik Dalam Novel Surga Yang Tak 

Dirindukan Karya Asma Nadia”, Skripsi (Purwokerto: IAIN Purwokerto, 2018), hlm. 6. 
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menggunakan novel Surga Yang Tak Dirindukan karya Asma Nadia 

yang bergenre dewasa yaitu tentang kehidupan rumah tangga. 

Sedangkan penelitian penulis menggunakan novel Si Anak Badai karya 

Tere Liye yang bergenre anak-anak yaitu tentang kehidupan Si Anak 

Badai. 

Jurnal yang ditulis oleh Zainuddin Syarif yang berjudul 

“Pendidikan Profetik Dalam Membentuk Bangsa Religius” 

menjelaskan pendidikan profetik memiliki basis misi utama 

kependidikan Nabi saw, yakni pembentukan karakter yang bermula 

dari penanaman tauhid kepada Allah SWT yang dibarengi dengan 

pembentukan karakter positif lainnya sebagai basis untuk membangun 

pribadi yang kuat baik secara akidah maupun mental. Pendidikan 

profetik sejatinya merupakan proses untuk memanusiakan manusia, 

sehingga menjadi bangsa yang berkarakter religius yang tidak hanya 

berorientasi pada proses transformasi ilmu pengetahuan melainkan 

juga harus diarahkan pada proses transfer nilai religius.
12

 

Jurnal yang ditulis oleh Muhammad Lutfhi yang berjudul “Urgensi 

Pendidikan Profetik Bagi Pendidik” menjelaskan tugas guru sebagai 

pendidik yakni berupaya mengembangkan seluruh potensi yang ada 

pada anak didik. Untuk merubah pendidikan menjadi sukses, maka 

perlu didahului perubahan sikap guru yakni guru dituntut menjadi 

uswah hasanah. Pendidikan merupakan komponen utama dalam 

peningkatan mutu kualitas hidup. Melalui pendidikan, manusia mampu 

mengembangkan diri dan mengetahui banyak hal. Pendidikan Profetik 

bagi pendidik agaknya lebih tepat karena pendidikan profetik itu 

sendiri mencontoh pendidikan yang dilakukakn oleh Nabi saw.
13

 

                                                           
12

 Zainuddin Syarif, “Pendidikan Profetik Dalam Membentuk Bangsa Religius”. Tadris. 

Vol 9 No 1, Juni, hlm. 2. 
13

 Muhammad Luthfi, “Urgensi Pendidikan Profetik Bagi Pendidik”. Jurnal 

Kependidikan. Vol 5 No 2, November, hlm. 262. 
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Kemudian, penelitian yang sudah membahas novel Si Anak Badai 

karya Tere Liye yaitu skripsi yang ditulis oleh Indah Pujawati dengan 

judul Konsep Pendidikan Karakter Pada Novel Si Anak Badai Karya 

Tere Liye Dan Relevansinya Dengan Pendidikan Karakter Anak 

Sekolah Dasar menjelaskan tentang konsep pendidikan karakter yang 

ada dalam novel Si Anak Badai karya Tere Liye dan relevansinya 

dengan pendidikan karakter anak sekolah dasar.
14

 

3. Kerangka Berpikir 

Pendidikan tidak bisa dimaknai sebatas transfer ilmu pengetahuan 

dan pemahaman tetapi juga transfer nilai-nilai moral dan kebaikan 

serta berorientasi dunia akhirat. Pendidikan profetik merupakan 

pendidikan yang mengikuti atau mengambil inspirasi dari tradisi Nabi 

Muhammad saw.  

Prinsip pendidikan ini tidak lepas dari nilai-nilai Al Qur’an dan As 

Sunnah. Pendidikan yang tidak hanya bertujuan duniawi tetapi juga 

akhirat. Pendidikan dalam perspektif profetik memiliki tiga nilai yang 

menjadi karakteristiknya yaitu humanisasi (amar ma’ruf), liberasi 

(nahi munkar) dan transendensi (iman kepada Allah SWT). 

Dalam novel Si Anak Badai karya Tere Liye, mengandung nilai-

nilai pendidikan profetik. Banyak pesan kehidupan bagi masyarakat 

dan pendidikan dalam keluarga. Sebuah novel yang disampaikan 

dengan jalan cerita memikat. Novel ini menceritakan tentang Si Anak 

Badai yang cerdas, gagah berani dan pantang menyerah mengajak pada 

kebaikan serta mencegah kemunkaran di kampung mereka. 

 

 

 

 

 

                                                           
14

 Indah Pujawati, “Konsep Pendidikan Karakter Pada Novel Si Anak Badai Karya Tere 

Liye Dan Relevansinya Dengan Pendidikan Karakter Anak Sekolah Dasar”, Skripsi (Ponorogo: 

IAIN Ponorogo, 2020), hlm. 9. 
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F. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kepustakaan (library 

research) yaitu serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan 

pengumpulan data pustaka. Penelitian yang data informasinya 

diperoleh melalui fasilitas yang ada di perpustakaan seperti buku, 

jurnal, kitab dan lain sebagainya.
15

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yaitu prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis 

atau lisan dari orang-orang atau perilaku yang diamati.
16

 

2. Sumber Data 

Data dibagi menjadi dua bagian yaitu data primer dan data 

sekunder. 

a. Data primer yaitu sumber data yang langsung memberikan data 

kepada pengumpulan data.
17

 Dalam penelitian ini data primer 

                                                           
15

 Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2011), hlm. 31 
16

 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung:Remaja Rosdakarya, 

2013), hlm. 4. 

Pendidikan profetik merupakan pendidikan yang 

mengikuti atau mengambil inspirasi dari tradisi 

Nabi Muhammad saw 

Nilai-nilai Pendidikan Profetik 

terdiri dari humanisasi, liberasi 

dan transendensi 

Dalam novel Si Anak 

Badai karya Tere Liye 
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yang digunakan adalah data yang bersumber dari novel Si Anak 

Badai karya Tere Liye terbitan Republika Penerbit tahun 2019. 

b. Data sekunder yaitu sumber data yang tidak langsung  

memberikan data kepada pengumpulan data.
18

 Dalam 

penelitian ini data sekunder yang digunakan adalah data yang 

bersumber dari referensi-referensi kepustakaan yang 

berhubungan dengan judul penelitian.  Data tersebut 

diantaranya: 

1. Samsul Nizar dan Zainal Efendi Hasibuan. 2011. Hadits 

Tarbawi: Membangun Kerangka Pendidikan Ideal Perspektif 

Rasulullah. Jakarta: Kalam Mulia. 

2. Mujamil Qomar. 2012. Kesadaran Pendidikan: Sebuah 

Penentu Keberhasilan Pendidikan. Jogjakarta: Ar Ruzz Media. 

3. Nanang Purwanto. 2014. Pengantar Pendidikan. 

Yogyakarta: Graha Ilmu. 

4. Moh. Roqib. 2015. Prophetic Education: Kontekstualisasi 

Filsafat dan Budaya Profetik dalam Pendidikan. Purwokerto: 

STAIN Press. 

5. Abuddin Nata. 2016. Pendidikan Dalam Perspektif Al 

Qur’an. Jakarta: Prenadamedia Group. 

6. Heddy Shri Ahimsa Putra. 2017. Paradigma Profetik 

Islam: Epistemologi, Etos dan Mode. Yogyakarta: Gajah Mada 

University. 

7. M. Karman. 2018. Tafsir Ayat-Ayat Pendidikan. Bandung: 

PT Remaja Rosdakarya. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data menjadi langkah utama dalam penelitian 

karena tujuan dari penelitian adalah mendapatkan data. Peneliti tidak 

                                                                                                                                                               
17

 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah: Dasar, Metode, Teknik  (Bandung: 

Tarsito, 1980), hlm. 134. 
18

 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah: Dasar, Metode, Teknik  ..., hlm. 

139. 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
   

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



 
 
 

10 
 

akan memperoleh data tanpa mengetahui teknik pengumpulan data.
19

 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 

dokumentasi yaitu proses pengumpulan melalui dokumen berbentuk 

tulisan, gambar atau karya-karya seseorang.
20

 

4. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan cara yang dipakai untuk menelaah seluruh 

data yang tersedia dari berbagai sumber. Data yang diperoleh dalam 

penelitian ini merupakan data yang bersifat kualitatif, maka teknik 

analisis data yang digunakan untuk menganalisis data tersebut adalah 

analisis isi (content analysis) yaitu suatu penelitian yang bersifat 

pembahasan mendalam terhadap sumber data.
21

 Langkah-langkahnya 

yaitu dengan membaca dan menganalisis novel Si Anak Badai karya 

Tere Liye sehingga penulis mengetahui nilai-nilai pendidikan profetik 

yang terdapat dalam novel tersebut. 

 

G. Sistematika Penulisan Skripsi 

Untuk dapat memberikan gambaran yang jelas dan agar mudah 

dipahami oleh pembaca, maka penulis mengemukakan sistematika 

penulisan skripsi secara garis besar. Sistematika penulisan skripsi ini 

terdiri dari lima bab yang masing-masing bab terdapat sub-sub bab. 

Adapun sistematikanya sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan yang meliputi Latar Belakang Masalah, 

Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Tinjauan 

Pustaka, Metode Penelitian dan Sistematika Penulisan Skripsi. 

Bab II Nilai-Nilai Pendidikan Profetik dan Novel yang meliputi 

Pengertian Nilai, Pendidikan Profetik, Nilai-Nilai Pendidikan Profetik dan 

Novel Sebagai Karya Sastra. 

                                                           
19

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & 

D (Bandung: Alfabeta, 2016), hlm. 308. 
20

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & 

D ..., hlm. 329. 
21

 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), hlm. 40. 
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Bab III Novel Si Anak Badai Karya Tere Liye yang meliputi Profil 

Penulis, Identitas Novel, Sinopsis Novel, Unsur Intrinsik Novel dan Nilai-

Nilai Pendidikan Profetik Dalam Novel Si Anak Badai Karya Tere Liye. 

Bab IV Analisis Nilai-Nilai Pendidikan Profetik Dalam Novel Si 

Anak Badai Karya Tere Liye yang meliputi Nilai Humanisasi, Nilai 

Liberasi dan Nilai Transendensi. 

Bab V Penutup yang meliputi Simpulan dan Saran.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Setelah penulis mengkaji dan menganalisis novel Si Anak Badai 

karya Tere Liye, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat nilai-nilai 

pendidikan profetik dalam novel Si Anak Badai karya Tere Liye. Nilai ini 

ada dalam keluarga yang digambarkan dari kehidupan keluarga Za (si anak 

badai), di sekolah yang digambarkan dari kehidupan sekolah anak-anak 

Kampung Manowa dan di masyarakat yang digambarkan dari kehidupan 

masyarakat Kampung Manowa.  

Berikut nilai-nilai pendidikan profetik dalam novel Si Anak Badai 

karya Tere Liye. Pertama nilai humanisasi, bentuk perilaku yang 

ditampilkan yaitu menolong sesama, berbakti kepada orang tua, gotong 

royong, mengajak untuk menuntut ilmu, dan kasih sayang. Kedua nilai 

liberasi, bentuk perilaku yang ditampilkan yaitu membalas keburukan 

dengan kebaikan, syaja’ah, dan menolak adanya korupsi. Ketiga nilai 

transendensi, bentuk perilaku yang ditampilkan yaitu sholat, membaca 

basmallah, berdo’a, bersyukur dan rutinitas mengaji. 

Sebagai karya sastra, novel dapat dijadikan materi pembelajaran 

yang bermuatan nilai-nilai pendidikan dalam rangka mewujudkan akhlak 

yang baik. Pendidikan moral tidak hanya dapat diperoleh dari orangtua, 

guru atau teman. Karya sastra seperti novel pun dapat dijadikan sumber 

pembelajaran. Salah satu novel yang mengandung nilai-nilai pendidikan 

profetik adalah novel Si Anak Badai karya Tere Liye, sebuah novel yang 

menyampaikan banyak pesan kehidupan. 
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B. Saran 

Dari hasil penelitian mengenai nilai-nilai pendidikan profetik 

dalam novel Si Anak Badai karya Tere Liye, saran yang peneliti berikan 

adalah sebagai berikut: 

1. Berkaitan dengan library research yang  sarana penunjang atau data 

informasinya didapatkan melalui fasilitas yang ada di perpustakaan 

seperti buku, jurnal, kitab dan sebagainya. Untuk itu diharapkan 

perpustakaan memberikan kelengkapan dengan menyediakan fasilitas 

yang memadai. Hal ini selain dapat menunjang penelitian kepustakaan, 

juga dapat menambah wawasan baca mahasiswa khususnya dan 

masyarakat pada umumnya. 

2. Bagi para pendidik, dapat menjadikan karya sastra khususnya novel 

sebagai alternatif media pembelajaran dan ikut mengawasi serta 

memberikan arahan pada anak didik dalam memilih novel. Sehingga 

anak didik memilih novel yang baik sebagai bacaan. 

3. Pembaca karya sastra khususnya novel, hendaknya memperhatikan 

nilai-nilai kebaikan yang ada dalam novel tersebut dan dapat 

menerapkan nya dalam kehidupan. 

4. Karya sastra novel sebaiknya tidak hanya sebagai hiburan semata 

tetapi juga bisa menjadi teladan yang baik. Hal ini dapat memberikan 

nilai lebih pada sebuah karya sastra sehingga keberadaannya bukan 

hanya sekedar menghibur tetapi juga mendidik. 

5. Banyak hal yang masih perlu dikaji dari novel Si Anak Badai karya 

Tere Liye, tidak hanya nilai-nilai pendidikan profetik tetapi dapat juga 

membahas apek-aspek lain. Dengan penelitian-penelitian yang ada 

diharapkan mampu memberikan kontribusi positif baik bagi dunia 

pendidikan maupun disiplin ilmu lainnya. 
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